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ABSTRAK

DONNY INDRA PRAYOGA. 2026. “Analisis Nilai Tambah Kerajinan Purun di
Desa Pulantani Kabupaten Hulu Sungai Utara”. Skripsi, Program Studi Kehutanan
Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Dr. Arfa
Agustina Rezekiah, S.Hut., M.P. dan Dr. Ir. Sari Mayawati, M.P.

Kata kunci: purun; kerajinan; nilai tambah; Metode Hayami; struktur biaya.

Kerajinan purun merupakan salah satu bentuk pemanfaatan hasil hutan
bukan kayu yang memiliki potensi ekonomi bagi masyarakat di wilayah lahan rawa.
Pengolahan purun menjadi berbagai produk kerajinan dapat meningkatkan nilai
ekonomi bahan baku, namun besarnya biaya produksi dan nilai tambah yang
dihasilkan pada setiap produk perlu diketahui sebagai dasar pengembangan usaha.
Penelitian ini bertujuan menganalisis struktur biaya usaha pengolahan produk
kerajinan purun serta menganalisis nilai tambah hasil pengolahan produk kerajinan
purun menggunakan Metode Hayami di Desa Pulantani, Kecamatan Haur Gading,
Kabupaten Hulu Sungai Utara. Penelitian menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dengan teknik purposive sampling terhadap pengrajin yang memenuhi
kriteria penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara berbasis
kuesioner, dan dokumentasi. Produk yang dianalisis meliputi tikar purun, dompet
purun, bakul purun, dan tas purun merupakan produk kerajinan utama masyarakat
setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata biaya total per proses
produksi pada tikar purun sebesar Rp628.900, dompet purun sebesar Rp48.150,
bakul purun sebesar Rp88.383, dan tas purun sebesar Rp108.294,5. Analisis nilai
tambah menunjukkan bahwa seluruh produk kerajinan purun menghasilkan nilai
tambah positif. Rata-rata nilai tambah tikar purun sebesar Rp1.401,2/kg dengan
rasio nilai tambah 46,16%, bakul purun sebesar Rp5.828,262/kg dengan rasio
68,12%, dompet purun sebesar Rp14.037,233/kg dengan rasio 87,66%, dan tas
purun sebesar Rp15.140,66/kg dengan rasio 66,54%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengolahan purun menjadi berbagai produk kerajinan mampu meningkatkan
nilai ekonomi bahan baku purun serta berpotensi meningkatkan pendapatan
masyarakat di Desa Pulantani, Kabupaten Hulu Sungai Utara.
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ABSTRACT

DONNY INDRA PRAYOGA. 2026. “Analysis of the Added Value of Purun Crafts
in Pulantani Village, Hulu Sungai Utara Regency”. Undergraduate thesis, Forestry
Study Programme, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat University.
Supervisors: Dr Arfa Agustina Rezekiah, S.Hut., M.P. and Dr Ir Sari Mayawati,
M.P.

Keywords: purun; handicrafts; value added; Hayami method; cost structure; purun

Purun handicrafts are one form of utilisation of non-timber forest products that hold
economic potential for communities in peatland areas. Processing purun into
various handicraft products can increase the economic value of the raw material;
however, the production costs and value added generated by each product need to
be understood as a basis for business development. This study aims to analyse the
cost structure of the purun craft product processing business and to analyse the
value added from the processing of purun craft products using the Hayami Method
in Pulantani Village, Haur Gading Sub-district, Hulu Sungai Utara Regency. The
study employed a quantitative descriptive method with purposive sampling of
craftspeople who met the research criteria. Data were collected through
observation, questionnaire-based interviews and documentation. The products
analysed—including purun mats, purun wallets, purun baskets and purun bags—
are the main handicraft products of the local community. The results of the study
show that the average total cost per production process for purun mats was
Rp628,900, for purun wallets Rp48,150, for purun baskets Rp88,383, and for purun
bags Rp108,294.5. An analysis of value added indicates that all purun handicraft
products generate positive value added. The average value added for purun mats is
Rp1,401.2/kg with a value-added ratio of 46.16 per cent; for purun baskets, it is
Rp5,828.262/kg with a ratio of 68.12 per cent; for purun wallets, it is
Rp14,037.233/kg with a ratio of 87.66 per cent; and purun bags at Rp15,140.66/kg
with a ratio of 66.54 per cent. The research findings indicate that processing purun
into various handicraft products is capable of enhancing the economic value of
purun as a raw material and has the potential to increase the income of the
community in Pulantani Village, Hulu Sungai Utara Regency.
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Kerajinan purun merupakan usaha hasil hutan bukan kayu yang berperan
dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di wilayah lahan rawa. Desa
Pulantani, Kecamatan Haur Gading, Kabupaten Hulu Sungai Utara memiliki
potensi sumber daya purun yang dimanfaatkan menjadi berbagai produk kerajinan
seperti tikar, dompet, bakul, dan tas. Pengolahan purun menjadi produk kerajinan
dapat meningkatkan nilai ekonomi bahan baku karena purun yang semula berupa
bahan mentah diolah menjadi produk yang memiliki nilai jual lebih tinggi. Kegiatan
pengolahan tersebut dilakukan oleh masyarakat secara sederhana dan masih
mengandalkan keterampilan tenaga kerja dalam proses pembuatannya. Perbedaan
jenis produk menyebabkan adanya perbedaan dalam penggunaan bahan baku,
tenaga kerja, bahan tambahan, serta biaya yang dikeluarkan selama proses produksi.
Oleh karena itu, perlu diketahui struktur biaya yang dikeluarkan serta besarnya nilai
tambah yang dihasilkan dari pengolahan purun menjadi berbagai produk kerajinan.

Penelitian ini bertujuan menganalisis struktur biaya usaha pengolahan
kerajinan purun serta nilai tambah hasil pengolahannya menggunakan Metode
Hayami. Penelitian dilaksanakan di Desa Pulantani dengan metode deskriptif
kuantitatif. Penentuan responden dilakukan secara purposive sampling, sedangkan
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara berbasis kuesioner, dan
dokumentasi. Responden dalam penelitian berjumlah lima orang pengrajin yang
memenuhi kriteria penelitian. Produk kerajinan yang dianalisis meliputi tikar purun,
dompet purun, bakul purun, dan tas purun. Analisis struktur biaya dilakukan dengan
mengidentifikasi biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi, sedangkan analisis
nilai tambah dilakukan menggunakan Metode Hayami dengan memperhitungkan
input bahan baku, tenaga kerja, harga output, harga bahan baku, sumbangan input
lain, nilai output, nilai tambah, rasio nilai tambah, pendapatan tenaga kerja, dan

keuntungan.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya produksi berbeda pada setiap
jenis produk kerajinan. Rata-rata biaya total per proses produksi pada tikar purun
sebesar Rp628.900, dompet purun sebesar Rp48.150, bakul purun sebesar
Rp88.383, dan tas purun sebesar Rpl108.294,5. Perbedaan biaya tersebut
dipengaruhi oleh jumlah bahan baku, kebutuhan tenaga kerja, bahan tambahan,
serta jumlah dan jenis produk yang dihasilkan. Tikar purun memiliki biaya produksi
rata-rata paling tinggi karena membutuhkan bahan baku dan tenaga kerja dalam
jumlah yang relatif lebih besar dibandingkan produk lainnya. Sebaliknya, dompet
purun memiliki rata-rata biaya produksi paling rendah. Berdasarkan hasil
penelitian, kegiatan produksi kerajinan purun tidak memiliki biaya tetap khusus
sehingga biaya total dalam proses produksi pada penelitian ini pada dasarnya
berasal dari biaya variabel

Hasil analisis nilai tambah menggunakan Metode Hayami menunjukkan
bahwa seluruh produk kerajinan purun menghasilkan nilai tambah positif. Rata-rata
nilai tambah tikar purun sebesar Rp1.401,2/kg dengan rasio nilai tambah sebesar
46,16%, bakul purun sebesar Rp5.828,262/kg dengan rasio 68,12%, dompet purun
sebesar Rp14.037,233/kg dengan rasio 87,66%, dan tas purun sebesar
Rp15.140,66/kg dengan rasio 66,54%. Nilai tambah per kilogram tertinggi terdapat
pada produk tas purun, sedangkan rasio nilai tambah tertinggi terdapat pada produk
dompet purun. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap jenis produk memiliki
kemampuan yang berbeda dalam menghasilkan nilai ekonomi dari bahan baku
purun yang digunakan. Perbedaan tersebut berkaitan dengan harga output, jumlah
bahan baku yang digunakan, faktor konversi, tenaga kerja, serta sumbangan input
lain pada masing-masing produk. Seluruh produk memiliki rasio nilai tambah di
atas 40% sehingga tergolong dalam kategori nilai tambah tinggi. Dengan demikian,
proses pengolahan purun menjadi tikar, dompet, bakul, dan tas mampu memberikan
tambahan nilai ekonomi terhadap bahan baku yang digunakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengolahan purun menjadi berbagai produk kerajinan tidak
hanya memberikan nilai tambah terhadap bahan baku, tetapi juga memiliki potensi
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan usaha
kerajinan purun melalui peningkatan kualitas produk, variasi produk, efisiensi
penggunaan bahan baku, serta pemasaran yang lebih luas dapat menjadi salah satu

upaya untuk meningkatkan manfaat ekonomi dari pemanfaatan purun.
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